ABSTRAK

Potensi desa merupakan sebuah kekayaan yang dimiliki sebuah desa seperti obyek
wisata, sumber daya alam, sumber daya manusia dan lain sebagainya, dalam
mengelola potensi desa pemerintah melahirkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa. seperti Desa Badur Kecamatan Batu Putih Kabupaten Sumenep
salah satu desa yang memiliki potensi obyek wisata yaitu Pantai Badur, akan tetapi
belum terkelola dengan maksimal dan belum ada lembaga secara independen untuk
mengelolanya. Seharunya sesuai UU Desa pasal 85 ayat (1) desa dapat membentuk
BUMDes untuk mengelola. Dalam penelitian ini menggunakan metode penilitian
Yuridis Sosiologis, dengan menggunakan pendekatan Perundang-undangan, Fakta
dan Komparatif. Dari hasil penelitian ini bahwasanya di Desa Badur sangat penting
untuk dibentuk BUMDes karena disebabkan dari segi pengelolaan Pantai Badur
belum memnubhi kriteria Desa Wisata, belum terbentuk Pokdarwis dan juga dalam
pembentukan BUMDes dipengaruhi beberapa faktor pendukung seperti adanya
dana desa, potensi desa selain itu juga ada faktor pengahmbat seperti kurangnya
kesadaran dari masyarakat, kurangnya sumber daya alam dan kurangnya inisiatif

dari pemerintah desa.
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ABSTRACT

Village potential is a wealth owned by a village such as tourism objects, natural
resources, human resources and so on, in managing village potential, the
government gave birth to Law Number 6 of 2014 concerning Villages. such as
Badur Village, Batu Putih District, Sumenep Regency, one of the villages that has
the potential for tourism objects, namely Badur Beach, but has not been managed
optimally and there is no independent institution to manage it. According to Article
85 paragraph (1) of the Village Law, villages can form BUMDes to manage. In this
study using a sociological juridical research method, using the Legislation, Facts
and Comparative approach. From the results of this study, it is very important to
form a BUMDes in Badur Village because in terms of management of Badur Beach
it has not met the criteria for a Tourism Village, Pokdarwis has not been formed
and also in the formation of BUMDes is influenced by several supporting factors
such as the existence of village funds, village potential besides that there are also
factors obstacles such as lack of awareness from the community, lack of natural

resources and lack of initiative from the village government.
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